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ABSTRAK 
 
Nama  : Savira Chairunisa 
Program Studi  : Pendidikan Kedokteran 
Judul  : Tingkat Kecemasan Masyarakat Terhadap Pandemi Covid-19 Di Plaju 
   Palembang 
    
Covid-19 merupakan agen infeksi saluran pernapasan atipikal akut yang saat ini menimbulkan 
pandemi di seluruh dunia. Kondisi Pandemi saat ini sangat mempengaruhi tingkat kecemasan 
seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tngkat kecemasan pada masyarakat Plaju 
Palembang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah  peserta BPJS kesehatan Klinik 
Dokter Keluarga Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Responden 
penelitian ini berjumlah 110 orang (85 perempuan dan 25 laki-laki). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 86,4% responden mengalami kecemasan (76,8% perempuan dan 23,2% 
laki-laki; p=0,075). Pandemi COVID-19 menimbulkan kecemasan pada masyarakat dimana 
perempuan lebih banyak yang mengalaminya.  
 
 
Kata Kunci : COVID-19, Pandemi, Tingkat kecemasan,Jenis Kelamin.  
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ABSTRACT 

 

Name  : Savira Chairunisa  
Study Program  : Medical Education  
Title : Anxiety Levels in Society Against the Covid-19 Pandemic in Plaju  
Palembang  
 
        Covid-19 is an acute atypical respiratory tract infection agent that is currently causing a 
worldwide pandemic. The current pandemic condition greatly affects a person's level of 
anxiety. This study aims to determine the level of anxiety in the people of Plaju Palembang. 
The sample used in this study were BPJS health participants at the Family Doctor's Clinic, 
Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Palembang. The respondents of this study 
were 110 people (85 women and 25 men). The results showed that 86.4% of respondents 
experienced anxiety (76.8% women and 23.2% men; p=0.075). The COVID-19 pandemic 
causes anxiety in society where women are more likely to experience it. 
 
 
Keywords: COVID-19, Pandemic, Anxiety Levels, Gender,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latarbelakang 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)  merupakan penyakit yang 

sangat menular dengan masa inkubasi yang lama yang disebabkan oleh 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (Sars-Cov-2).Wabah 

COVID-19 di Indonesia telah menjadi masalah yang dapat kita rasakan setiap 

hari dalam beberapa bulan terakhir ini. Ketidakpastian dan rendahnya 

prediktabilitas tentang COVID-19 tidak hanya mengancam kesehatan fisik, 

tetapi juga mempengaruhi kesehatan mental masyarakat (Wang,2020). 

Perilaku individu dan kolektif sangatlah penting selama pandemi. 

Dengan tidak adanya intervensi farmakologis yang sesuai, pilihan utama 

dalam  mengendalikan wabah adalah dengan  mengubah perilaku publik. 

Sebuah perilaku individu dapat memengaruhi keluarga, jaringan sosial, 

organisasi tempat mereka berpartisipasi, komunitas tempat mereka berasal, 

informasi yang mereka peroleh, dan berdampak besar pada masyarakat. 

Pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung dapat menimbulkan rasa takut, 

sehingga  pemahaman tentang status kesehatan mental sangat dibutuhkan. 

Saat seorang individu menerima informasi tentang COVID-19, mereka 

cenderung memiliki respons emosional yang mempengaruhi perilaku, dapat 

lebih memicu emosi negatif dan mempengaruhi penilaian kognitif seorang 

individu, dan emosi negatif jangka panjang ini dapat mengurangi fungsi 

kekebalan tubuh seseorang, mengakibatkan keseimbangan fisiologis normal 

mereka terganggu. Banyak yang merasa cemas, takut terinfeksi, tekanan 

moral dan kesedihan yang cenderung dapat memicu terjadinya kejadian 

kecemasan yang meningkat. Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak 

jelas dirasakan oleh seseorang dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya 

(Stuart, 2016). 

Dalam situasi pandemi yang belum pernah terjadi sebelumnya,sulit 

untuk memprediksi secara akurat konsekuensi psikologis dan emosional dari 

Pandemi COVID-19. Ketakutan akan hal yang tidak diketahui dan 

ketidakpastian dapat menyebabkan perkembangan gangguan mental seperti  
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stress, kecemasan, depresi, somatisasi dan perilaku negatif lainnya 

(Shigemura, 2020).  

Sebuah studi dengan teknik snowball sampling dan Depression, 

Anxiety,and Stress Scale (DASS-21) dengan 1.210 partisipan di China, 

menunjukkan bahwa pada fase awal terjadinya wabah COVID-19 hasil 

menunjukkan sekitar 16,5% peserta menunjukkan gejala depresi sedang 

hingga berat,28,8% mengalami gejala kecemasan sedang hingga berat,dan 

8,1% dilaporkan mengalami stress tingkat sedang hingga berat. Adapun 

status kesehatan yang buruk juga secara signifikan berkaitan dengan dampak 

secara psikologis (Wang, 2020).  

Dalam keadaan darurat kesehatan internasional seperti yang sedang 

dialami sekarang,sangatlah penting untuk mengetahui dampak pandemi 

secara psikologis pada masyarakat demi membangun strategi untuk 

mengurangi gejala kelainan psikologis selama pandemi COVID-19 (Wang, 

2020).  

Tingkat level stress, kecemasan dan depresi diprediksi mengalami 

kenaikan,sejak perintah karantina cenderung menyebabkan dan 

memperburuk masalah psikologis dan juga individu dengan penyakit kronis 

menunjukkan gejala psikologis yang lebih tinggi,ditambah dengan fakta 

bahwa COVID-19 cenderung lebih mudah menyerang individu yang 

memiliki  banyak penyakit (Brooks,2020). 

Sebuah studi yang dilakukan pada 115 tenaga medis (dokter dan 

perawat) dalam pencegahan, penanganan dan perawatan pasien COVID-19 

di ruang intalasi gawat darurat, ruang isolasi rumah sakit dan yang bertugas 

di pusat kesehatan masyarakat Kabupaten Sidrap,Sulawesi Selatan, Indonesia 

bagian timur menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat kecemasan yang 

dialami tenaga kesehatan adalah kecemasan ringan (65,2%), sedangkan yang 

tidak mengalami kecemasan (20,0%). Berdasarkan hasil kararteristik usia, 

hampir semua usia mengalami kecemasan ringan yaitu usia ≤30 tahun 

(39,1%) dan usia >30 tahun (26,1%). Sedangkan jenis kelamin, rata-rata 

hampir semua mengalami kecemasan ringan (Fadli, 2020).  

Pandemi COVID-19 sangat berdampak kepada ketahan psikologis 
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seorang individu, sehingga berdampak pada  terjadinya kecemasan. Dalam 

hal ini penulis ingin mengetahui tingkat kecemasan masyarakat terhadap 

pandemi COVID-19 di Plaju Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana tingkat kecemasan antara jenis kelamin laki laki dan 

perempuan terhadap pandemi COVID-19 di Plaju Palembang? 

2) Apakah ada perbedaan tingkat kecemasan antara kelompok umur ≤30 

tahun dan > 30 tahun terhadap pandemi COVID-19 di masyarakat Plaju 

Palembang. 

3) Mengetahui tingkat kecemasan antara kelompok umur ≤30 tahun dan > 

30 tahun terhadap pandemi COVID-19 di masyarakat Plaju Palembang.  

1.3. Tujuan Umum 

1.3.1 Tujuan umum 

1) Mengetahui tingkat kecemasan pada masyarakat Plaju Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1)   Mengetahui distribusi tingkat kecemasan pada laki-laki dan 

perempuan. 

2)      Menganalisis perbedaan tingkat kecemasan pada tingkat umur.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

tingkat kecemasan masyarakat terhadap pandemi COVID-19 di Plaju 

Palembang.



 
 
 

4 
 

 Universitas Muhammadiyah Palembang 

1.4.2. Manfaat Praktik 

1) Bagi institusi penelitian, sebagai bahan bacaan dan referensi di 

Perpustakaan Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Palembang 

dansebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 

2) Memberikan gambaran mengenai tingkat kecemasan masyarakat 

terhadap pandemi COVID-19 di Plaju Palembang. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang tingkat kecemasan masyarakat terhadap pandemi 

COVID-19 di Plaju Palembang merupakan hal pertama yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

Nama 
peneliti 

Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Wang 
C, et al 
(2020) 

Immediate 

Psychological 

Responses and 

Associated Factors 

during the Initial 

Stage of the 2019 

Coronavirus Disease 

(COVID-19) 

Epidemic among the 

General Population 

in China 

Penelitian ini 
menggunakan 
desain penelitian 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
cross-sectional 

Level kecemasan 

ringan dijumpai 

sebanyak 16,5% 

peserta menunjukkan 

gejala depresi sedang 

hingga berat,28,8% 

mengalami gejala 

kecemasan sedang 

hingga berat,dan 8,1% 

dilaporkan mengalami 

stress tingkat sedang 

hingga berat. 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

Fadli, 
F., dkk 
(2020) 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kecemasan pada 

Tenaga Kesehatan 

Dalam Upaya 

Pencegahan Covid-

Penelitian ini 
adalah kuantitatif 
dengan analitik 
observasional 
dan 
menggunakan 
rancangan cross-
sectional. 

tingkat kecemasan 

yang dialami tenaga 

kesehatan adalah 

kecemasan ringan 

(65,2%), sedangkan 

yang tidak mengalami 

kecemasan (20,0%). 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian, 

populasi dan 
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19. 
sampel 

penelitian 
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